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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil identifikasi pada capaian BOR di Rumah Sakit Siti Miriam 

Lawang pada tahun 2020 didapatkan hasil yang rendah sebesar 12,95%. Nilai 

BOR tersebut masih belum memenuhi standard yang sudah ditetapkan oleh 

Depkes RI adalah 60%-85%.  

b. Adanya pandemi juga membuat jumlah kunjungan menurun. Sehingga hal ini 

membuat banyak tempat tidur di rumah sakit Siti Miriam kurang dapat 

digunakan secara efektif untuk melakukan perawatan, dan cenderung banyak 

yang kosong. 

c. Faktor penyebab rendahnya capaian BOR di Rumah Sakit Siti Miriam 

Lawang dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang kurang memadai.  

Tenaga keperawatan yang belum sesuai dengan PerMenKes serta jumlah 

AVLOS yang belum ideal akan mempengaruhi capaian BOR di rumah sakit. 

Dengan adanya rumah sakit lain yang lebih lengkap maka masyarakat lebih 

memilih fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap. 

5.2 Saran  

a. Bagi Rumah sakit  

1) Peneliti menyarankan  untuk dilakukan pelengkapan sarana dan 

prasarana serta tenaga medis yang memadai sehingga pasien dapat 

mendapatkan  pelayanan yang lebih baik. 

2) Dengan melakukan promosi kesehatan terhadap pelayanan yang ada di 

rumah sakit agar meningkatkan kualitas rumah sakit serta untuk 

menarik masyarakat agar berkunjung ke Rumah Sakit Siti Miriam. 

b. Bagi Institusi 

Diharapkan menambah bahan referensi dan bacaan untuk menambah 

wawasan bagi mahasiswa D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan terkait 

dengan faktor penyebab turunnya capaian BOR 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  
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Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar peneliti dapat menambahkan 

faktor-faktor lain yang terkait dengan faktor penyebab turunnya capaian BOR. 
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